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PENGARUH PEMOTONGAN UMBI BAWANG MERAH (Allium cepa)
Dan KONSENTRASI ATONIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL BAWANG MERAH (Allium cepa)

ABSTRAK

Bawang merah (Allium cepa) adalah salah satu komoditi hortikultura yang
terbilang penting di indonesia. Kebutuhan bawang merah terus meningkat, namun
produktivitas bawang merah tidak mengalami peningkatan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tinggi pemotongan umbi bawang merah yang tepat,
mengetahui konsentrasi perendaman atonik yang tepat dan mengetahui interaksi
dari keduanya yang terjadi pada pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium
cepa). Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah yang berada di Jorong
Parumahan, Nagari Paninggahan, Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok
mulai dari bulan Maret — Juni 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok faktorial (RAKF) dengan 2 faktor yaitu faktor ke-1 pemotongan umbi
dengan 3 taraf: M1 (tanpa pemotongan), M2 (pemotongan 1/4 bagian), M3
(pemotongan 1/3 bagian), faktor ke-2 dengan 4 taraf: Al (tanpa perendaman), A2
(perendaman 1,0 ml/l), A3 (perendaman 2,0 ml/l), A4 (perendaman 3,0 ml/l).
Parameter yang diamati yaitu munculnya tunas pertama, tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, umur panen, jumlah umbi / rumpun, bobot umbi / rumpun,
bobot produksi / ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara pemotongan dan perendaman pada beberapa konsentrasi atonik, maupun
pengaruh nyata terhadap keduanya, namun perlakuan terbaik pada A3M3
(pemotongan umbi 1/3 bagian dan perendaman 3,0 ml/l) memberikan pengaruh
baik dengan rataan pada: munculnya tunas pertama yaitu 7,16 (hari), tinggi
tanaman yaitu 24,07 (cm), jumlah daun yaitu 13,5 (helai), jumlah anakan 13,05
(buah), bobot umbi / rumpun 16,68 (gram), serta bobot produksi / ha yaitu 3,82
(ton).

Kata kunci : tinggi, pemotongan umbi, kosentrasi atonik



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai ekonomis dari komoditas bawang merah di pasaran cenderung
tidak stabil, karena bawang merah (Allium cepa) ini bersifat musiman.
Permintaan akan bawang merah (Allium cepa) dari waktu ke waktu terus
meningkat oleh karena pertambahan penduduk dan kebutuhan yang terus
meningkat pula.

Bawang merah (Allium cepa) adalah komoditas hortikultura dataran
rendah, yang memiliki peran yang sangat penting dalam sektor pertanian
khususnya pada sektor pertanian Indonesia, karena perannya sebagai
pelengkap bumbu masakan sehingga dapat dalam menambah cita rasa
masakan. Selain itu bawang merah juga memiliki manfaat untuk kesehatan,
diantaranya sebagai obat-obatan tradisional yaitu diantara sebagai penyembuh
sembelit, menurunkan kolestrol, menurunkan resiko diabetes serta mencegah
tumbuhnya sel kanker dan mengurangi gangguan hati (Firmanto, 2011).

Berdasarkan hal tersebut, komoditi ini memiliki potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan. Di Indonesia produktivitas bawang merah di
tahun 2017 berjumlah 9.31 ton/ha, meningkat pada tahun 2018 yaitu
mencapai 9.59 ton/ha dan meningkat lagi pada tahun 2019 yaitu 9.93 ton/ha.
Sentra produksi bawang merah pada tahun 2019 yaitu Bali 14.97 ton/ha,
Nusa Tenggara Barat 11.28 ton/ha, Sumatra Barat 11,16 ton/ha, Jawa Barat

11.04 ton/ha, Jawa Tengah 10.05 ton/ha (BPS, 2020).



Dari data statistik Dirjen Produksi Hortikultura Jakarta (2015)
menjelaskan bahwa kebutuhan terhadap bawang merah semenjak 2003-2025
diduga akan selalu meningkat. Bahkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
bawang merah ini diprediksikan terus meningkat, yang mengakibatkan
pemerintah harus mengadakan impor bawang merah untuk memenubhi
kebutuhan akan bawang merah dari negara produsen, dan hal ini menjadi
penyebab devisa negara Indonesia menjadi menurun.

Data tersebut membuktikan bahwa kebutuhan akan bawang merah di
dalam negeri masih tinggi dibandingkan ketersediaannya. Begitu pula
produktivitas bawang merah dalam negeri perlu ditingkatkan. Untuk
mengatasi rendahnya produktivitas bawang merah perlu diupayakan
penerapan teknologi yang tepat diantaranya yaitu penggunaan bibit unggul,
pengelolaan hama dan penyakit terpadu serta penggunaan pupuk yang tepat,
teknologi budidaya yang tepat sangat berpengaruh pada hasil dan kondisi
pasca panen bawang merah

Di Kabupaten Solok khususnya Nagari Paninggahan produksi bawang
merah belum mencukupi kebutuhan masyarakat dan masih rendah.
Rendahnya produksi bawang merah ini dipengaruhi oleh penggunaan
teknologi penggunaan teknologi yang tepat, belum terealisasi dengan baik.
Hal ini disebabkan karena kurangnya penyebaran informasi tentang teknologi
budidaya bawang merah kepada petani khususnya terhadap pemilihan dan
pengolahan benih.

Pemilihan umbi yang tepat merupakan faktor utama dalam penentu

keberhasilan budidaya bawang merah. Pemilihan umbi ini juga didukung



dengan pemberian perlakuan benih yang dapat merangsang pertumbuhan
bawang merah, yang salah satunya melakukan teknologi pemotongan umbi.
Menurut Jamini et al.,, (2010) menjelaskan bahwa teknologi pemotongan
umbi bertujuan untuk mempercepat tumbuhnya tunas lebih merata,
merangsang tumbuhnya umbi samping, mendorong tumbuhan anakan yg
banyak. Kendala lain yang dihadapi petani yaitu mutu dan hasil produksi
yang kurang memenuhi standart kebutuhan konsumen. Beberapa perlakuan
umbi bawang merah yang dapat diupayakan diantaranya pemotongan
terhadap umbi benih dengan ukuran 1/3, 1/4, dan tanpa pemotongan, upaya
ini diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan bawang merah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan
hasil bawang merah (Allium cepa) salah satunya dengan perlakuan
pemotongan umbi pada benih bawang merah yang dapat merangsang
tumbuhnya umbi samping, mendorong tumbuhan anakan yg banyak serta
juga pemberian konsentrasi ZPT Atonik yang merupakan senyawa organik
bukan unsur hara seperti hormon tumbuhan dalam jumlah kecil.

Dari hasil penelitian Azwar (2018) disimpulkan bahwa pemberian zat
perangsang tumbuh 2,0 ml/L air dan pemotongan 1/4 bagian memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
varietas lembah palu.

Berdasarkan masalah diatas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemotongan Umbi Bawang Merah (Allium cepa) dan
Konsentrasi Atonik Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah

(Allium cepa)”.



1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui interaksi antara pemotongan umbi dan konsentrasi
perendaman atonik pada pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium
cepa).

2. Mengetahui tinggi pemotongan yang tepat pada bawang merah (Allium
cepa) dan baik pada pertumbuhan serta hasil bawang merah (Allium
cepa).

3. Mengetahui konsentrasi perendaman yang tepat pada pertumbuhan dan

hasil bawang merah (Allium cepa).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pemotongan umbi bibit bawang merah (Allium cepa) dan beberapa
konsentrasi perendaman atonik tidak memberikan interaksi nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah, dapat diketahui bahwa tinggi
pemotongan yang tepat yaitu pemotongan 1/3 bagian dan konsentrasi
perandaman zat perangsang tumbuh yang hampir mendekati dosis tepat yaitu
perendaman 3,0 ml/l air. Dilihat hasil terbaik untuk munculnya tunas pertama
yaitu pada kombinasi A3M3 (pemotongan 1/3 bagian dan perendaman atonik
2,0 ml/l) dengan rataan 7,16(hari), pelakuan A3M3 (pemotongan 1/3 bagian
dan perendaman atonik 2,0 ml/l) juga berpengaruh baik pada tinggi tanaman
dengan rataan 24,07 cm, jumlah daun dengan rataan 13,5 (helai), jumlah
anakan dengan rataan 6,16 (buah), bobot umbi / rumpun dengan rataan 16,58
(gram) serta bobot produksi (ton) dengan rataan 3,82 (ton/ha)

5.2. Saran

Disarankan kepada petani bawang untuk menggunakan perlakuan
terbaik pada kombinasi A3M3 (pemotongan 1/3 bagian dan perendaman 2,0
ml/l). dan diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai konsentrasi

atonik dengan motede pemyemprotan bertahap.

RINGKASAN

Bawang merah (Allium cepa) adalah komuditas hortikultura dataran
rendah, meski bukan kebutuhan pokok tapi keberadaannya terbilang penting
dalam sektor pertanian indonesia, karena perannya sebagai pelengkap
bumbu masak dalam menambah cita rasa masakan, dan juga fungsi lainya
yaitu dalam bidang kesehatan, bawang merah (Allium cepa)bermanfaat



sebagai obat-obatan tradisional yaitu diantara sebagai penyembuh
sembelit,menurunkan kolestrol, menurunkan resiko diabetes serta mencegah
tumbuhnya sel kanker dan mengurangi gangguan hati (Firmanto, 2011).

Di Indonesia produktivitasbawangmerah di tahun 2017 berjumlah 9.31
ton/ha, meningkat pada tahun 2018 vyaitu mencapai 9.59 ton/ha dan
meningkat lagi pada tahun 2019 yaitu 9.93 ton/ha. Sentra produksi bawang
merah pada tahun 2019 yaitu Bali 14.97 ton/ha, Nusa Tenggara Barat 11.28
ton/ha, Sumatra Barat 11,16 ton/ha, Jawa Barat 11.04 ton/ha, jawatengah
10.05 ton/ha. (BPS,2020).

Upaya untuk meningkatkan hasil bawang merah (Allium cepa) salah
satunya dengan perlakuan pemotongan umbi pada benih bawang merah
yang dapat merangsang tumbuhnya umbi samping, mendorong tumbuhan
anakan yg banyak serta juga pemberian konsentrasi ZPT Atonik yang
merupakan senyawa organik bukan unsur hara seperti hormon tumbuhan
dalam jumlah kecil.

Dari hasil penelitian Azwar (2018) disimpulkan bahwa pemberian zat
perangsang tumbuh 2,0 ml/L air dan pemotongan 1/4 bagian memberikan
pengaruhnyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
varietas lembah palu.meningkat, namun produktivitas bawang merah tidak
mengalami peningkatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tinggi pemotongan umbi bawang merah yang tepat, mengetahui konsentrasi
perendaman atonik yantepat dan mengetahui interaksi yang terjadi pada
pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium cepa). penelitian ini
dilaksanan di lahan sawah yang berada di jorong parumahan, nagari
paninggahan, kecamatan junjung sirih kabupaten solok mulai dari bulan
maret — juni 2021.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial
(RAKF) dengan 2 faktor yaitu faktor ke-1 pemotongan umbi dengan 3 taraf:
M1 (tanpa pemotongan), M2 (pemotongan 1/4 bagian), M3 (pemotongan
1/3 bagian), faktor ke-2 dengan 4 taraf: Al (tanpaperendaman), A2
(perendaman 1,0 mi/l), A3 (perendaman 2,0 ml/l), A4 (perendaman 3,0
ml/l). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistic dengan sidik
ragamnya. Jika diperolenh F hitung P > F tabel 5% dilakukanuji lanjut

Duncan New Murtiple Range Test (DNMRT) padatarafnyata 5%.



Pemotongan bibit bawang merah (Allium cepa) dan beberapa
konsentrasi perendaman atonik berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan
dan hasil bawang merah namun hasil tercepat untuk munculnya tunas pertama
yaitu pada kombinasi A3M3, tinggi tanaman tertinggi berada pada kombinasi
A4M2, jumlah daun terbanyak berada pada kombinasi a3m3, jumlah anakan
terbanyak berada pada kombinasi A3M2, sedangkan untuk umur yang tecepat
yaitu A1M2.
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